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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada sub bab sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan taraf signifikan 95% maka  : 

1. Independensi auditor secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian 

kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan hal ini dibuktikan dengan nillai p-

value = 0,00 < 0,05. 

2. Kompetensi auditor secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian 

kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan hal ini dibuktikan dengan nillai p-

value = 0,00 < 0,05. 

3. Profesionalisme auditor secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan hal ini dibuktikan dengan nillai p-

value = 0,959 > 0,05. 

4. Independensi, kompetensi dan profesionalisme auditor secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap pedeteksiaan kecurangan dan kekeliruan 

laporan keuangan hal ini dibuktikan dengan nillai p-value = 0,00 < 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian empiris di lapangan diperoleh informasi bahwa 

independensi, kompetensi, dan profesionalisme berpengaruh terhadap 

pendeeteksian kecurangan dan kekeliruan sebesar 37,3%. Sedangkan sisanya 

sebesar 62,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam 

penelitian ini. 

 

 



 
B A B  V  S i m p u l a n , K e t e r b a t a s a n  d a n  S a r a n                72 
 

 
Universitas Kristen Maranatha 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka saran yang bisa diberikan oleh peneliti 

kepada auditor adalah  auditor sebaiknya harus mampu menjaga atau bahkan 

meningkatkan independensi, kompetensi dan profesionalisme yang sudah ada, hal ini 

sangat penting  agar dapat meningkatkan kinerja dalam mendeteksi kecurangan dan 

kekeliruan laporan keuangan. 

          Semakin tinggi independensi, kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki 

oleh auditor maka akan menciptakan pendeteksian kecurangan dan kekeliruan secara 

lebih baik,begitu pula sebaliknya Semakin rendah independensi, kompetensi dan 

profesionalisme yang dimiliki oleh auditor maka akan menciptakan pendeteksian 

kecurangan dan kekeliruan yang kurang optimum. Kemampuan independensi, 

kompetensi dan profesionalisme yang baik  sangat penting dimiliki oleh auditor guna 

meningkatkan kepercayaan klien. 

          Ruang lingkup responden diperluas, tidak hanya responden yang berasal dari 

Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung, tetapi juga bisa dari luar Bandung. 

Waktu penyebaran kuesioner sebaiknya tidak waktu auditor sedang sibuk, sehingga 

jumlah responden yang diperoleh akan lebih banyak. 

 

 

 


